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Latar Belakang #1

LATAR BELAKANG

World’s Most Religious =rr=——=s
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Top 15 most feel religious countries in the world, According to a 2024 survey
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di Indonesia menunjukkan bahwa religiusitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap
penilaian moral (B = 0,011)
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Latar Belakang #2

e Fenomena ghibah merupakan isu sosial yang marak
terjadi di lingkungan pendidikan

e Meskipun nilai-nilai moral dan etika selalu ditekankan,
dan pembinaan rutin dilakukan, praktik ghibah tetap
terjadi.

e Ghibah muncul di kalangan guru dan tenaga
kependidikan.

e Dampak: menurunnya keharmonisan, hilangnya
kepercayaan, dan melemahnya etika Islami.

“MENGAPA PRAKTIK GHIBAH MASIH MARAK,
., &\ PADAHAL PEMBINAAN KARAKTER SUDAH RUTIN
D © | DILAKUKAN SETIAP PEKAN?"
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah penelitian ini berfokus pada bagaimana mengendalikan praktik ghibah secara sistematis di lingkungan pendidikan
melalui pendekatan yang menggabungkan manajemen modern dan etika Islam. Secara rinci, penelitian ini berupaya menjawab beberapa
persoalan utama, yaitu:

1. Bagaimana tingkat prevalensi perilaku ghibah di berbagai lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab utama praktik ghibah, baik dari aspek individu, sosial, budaya, maupun
kelembagaan?

3. Sejauh mana metode Six Sigma dapat digunakan untuk mengukur tingkat kecacatan perilaku ghibah melalui indikator DPO,
DPMO, dan Sigma Level?

4. Bagaimana analisis SWOT dapat membantu merumuskan strategi pengendalian yang efektif berdasarkan kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman lembaga?

5. Bagaimana integrasi Six Sigma dan SWOT berbasis nilai Islam dapat menghasilkan model pengendalian ghibah syar’i yang
terukur, aplikatif, dan berkelanjutan?

Secara inti, penelitian ini merumuskan masalah pada kebutuhan akan model pengendalian perilaku ghibah yang tidak hanya
menekankan pemahaman agama, tetapi juga membangun sistem komunikasi Islami yang terstruktur, strategis, dan efektif untuk
meningkatkan budaya etika di lembaga pendidikan.
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Tujuan, Metode dan Tahapan Penelitian

quum Utama Sequential

Explanatory
Mixed Method

Merancang model pengendalian berkelanjutan

untuk menurunkan praktik ghibah di kalangan

pendidik dan tenaga kependidikan, serta :
menumbuhkan pemahaman, kesadaran, dan Kues.|oner, Wawancara,
komitmen mereka terhadap etika komunikasi Islami. penghitungan Observasi dan

DPO, DPMO dan Studi Literatur
Sigma Level

METODE & NN : Quan Qual
TAHAPAN RISET

DMAIC Analisis
Six Sigma SWOT

- MEASUR
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Hasil

Bagian ini menyajikan temuan penelitian secara sistematis dan analitis berdasarkan pendekatan DMAIC (Define, Measure,

Analyze, Improve, Control). Hasil penelitian dilaporkan secara objektif dan dikaitkan langsung dengan tujuan penelitian,

yaitu: (1) mengidentifikasi tingkat perilaku ghibah di lembaga pendidikan, (2) mengukur tingkat kualitas menggunakan
metrik Six Sigma, dan (3) merumuskan strategi intervensi yang efektif untuk mengurangi perilaku tersebut.

Temuan 1: Tingginya Prevalensi Perilaku Ghibah di Lembaga Pendidikan (Tahap Define)
Temuan 2: Rendahnya Level Sigma Menunjukkan Lemahnya Pengendalian Perilaku (Tahap Measure)
Temuan 3: Faktor Perilaku (B1 dan B2) sebagai Akar Utama Ghibah (Tahap Analisis)
Temuan 4: Intervensi Strategis Meningkatkan Kualitas Perilaku (Tahap Improve)

Temuan 4: Peningkatan Signifikan pada Level Sigma Setelah Intervensi (Tahap Control)
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Ha5|l #Temuan 1 — Tahap Define

Temuan 1: Tingginya Prevalensi Perilaku Ghibah di Lembaga Pendidikan

Temuan awal pada tahap Define menunjukkan bahwa perilaku ghibah masih cukup tinggi di ketiga jenis lembaga pendidikan. Berdasarkan
data dari 235 responden, diidentifikasi lima indikator Critical to Quality (CTQ) yang mencakup dimensi kognitif (A1), perilaku (B1, B2),
dan afektif (C1, C2).

Tabel 1. Critical To Quality (CTQ)

Kategori Jenis Kecacatan Karakteristik Code
Pemahaman Pemahaman tentang larangan  Responden fidak mengefahw. hanva memahamu Al
(Kogmtif) ghibah belum optimal scbagian. atay mengefahwi tetapy sengaia melanggar

larangan ghibah mennmt ajaran Islam.
Penlaku Keterlibatan sehagat Responden pernab atay senng tkut serta dalam Bl
Keterlibatan sshagai Responden pernab atay senng mendengarkan ghubah B2
Sikap & Kesadaran terhadap dampak  Responden belum konsisten memahami dampak Cl
Kesadaran ghibah rendah negaif ghubah terhadap hubungan sosial dan mila
(Affective) keislaman
Eomutmen untuk menghindan  Besponden belum mepunukkan komutmen konsisten  C2
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Ha5|l #Temuan 1 — Tahap Define

Berikut data fingkat kecacatan perilaku responden pada lembaga nonformal berbasis Islam berdasarkan indikator
pemahaman, frekuensi, kesadaran, dan komitmen terhadap praktik ghibah, yang menunjukkan masih tingginya
penyimpangan perilaku komunikasi dari standar etika Islami.

Tabel 2. Data Kecacatan Responden Lembaga Nonformal Berbasis Islam

Code Kriteria Responden vang Termasuk Cacat Jumlah Persentase
Al Tidak tahu: 3 (4,11%). tahu sebagian tap: belum utuh: 9 (12.33%). tahu tapi 51 69.86%
lalai/tidak peduli: 28 (38,36%). tahu tapi sengaja melanggar: 11 (15,07%)
Bl Sering/hampir setiap hari: 5 (6.85%), cukup sering/beberapa kali semingeu: 73 100.00%

3 (4.11%), jarang/sesekali: 14 (19,18%), sangat jarang/hampir tidak pernah:
51 (69,86%)

B2 Pernah mendengar tapi sangat jarang: 27 (36,99%). cukup sering 73 100,00%
mendengar: 38 (52,05%), sering/hampir selalu mendengar: 8 (10.96%)

C1 Tidak gadar sama sekali: 13 (17,81%). sadar tap: meremehkan: 9 (12.33%). 62 84.93%
sadar secara sosial: 21 (28,77%), sadar religius tapi belum konsisten: 19
(26,03%)

C2 Tidak berkomitmen sama gekali: 9 (12,33%), komitmen lemah: 12 61 83.56%
(16.44%), komitmen parsial/situasional: 23 (31.51%), komitmen religius
tapi belum konsisten: 17 (23,29%)

j .‘5 . S . . universitas ° ida1912
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HaS”. #Temuan 1 — Tahap Define

Berikut data kecacatan perilaku responden pada lembaga pendidikan Islam formal berdasarkan aspek
pengetahuan, frekuensi, kesadaran, dan komitmen terhadap ghibah, yang mengindikasikan bahwa praktik
komunikasi fidak etis masih cukup tinggi meskipun berada dalam lingkungan pendidikan formal berbasis Islam.

Tabel 3. Data Kecacatan Responden Lembaga Pendidikan Islam Formal

Code Kriteria Responden yang Termasuk Cacat Jumlah Persentase
Al Tidak tahu: 1 (0,79%), tahu sebagian tapi belum utuh: 29 (22,83%). tahu 95 74.80%
tapi lalai'tidak peduli: 30 (23,62%), tahu tapi sengaja melanggar: 35
(27,56%)
Bl Sering/hampir setiap hari: 0 (0%), cukup sering/beberapa kali seminggu: 7 127 100,00%

(5,51%), jarang/sesekali: 37 (29,13%), sangat jarang/hampir tidak pernah:
83 (65.35%)

B2 Pernah mendengar tapi sangat jarang: 20 (15,75%), cukup sering 120 94,49%
mendengar: 73 (57,48%), sering/hampir selalu mendengar: 27 (21,26%)

Cl Tidak sadar sama sekali: 11 (8,66%), sadar tapi meremehkan: 28 (22,05%), 104 81,89%
sadar secara sosial: 33 (25,98%), sadar religius tapi belum konsisten: 32
(25,20%)

C2 Tidak berkomitmen sama sekali: 7 (5,51%). komitmen lemah: 27 (21,26%), 110 86,61%
komitmen parsial/situasional: 39 (30,71%), komitmen religius tapi belum
konsisten: 37 (29.13%)
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HaS”. #Temuan 1 — Tahap Define

Berikut data kecacatan perilaku responden pada Sekolah Dasar Negeri terkait pemahaman, frekuensi, kesadaran,
dan komitmen terhadap praktik ghibah, yang menunjukkan bahwa perilaku komunikasi yang belum sesuai dengan
etika masih cukup dominan di lingkungan pendidikan umum.

Tabel 4. Data Kecacatan Responden Sekolah Dasar Negeri

Code Kriteria Responden yvang Termasuk Cacat Jumlah Persentase

Al Tidak tahu: 3 (8,57%), tahu sebagian tapi belum utuh: 9 (25,71%), tahu tapi 25 71.43%
lalai/tidak peduli: 8 (22,86%), tahu tapi sengaja melanggar: 5 (14,29%)

Bl Sering’hampir setiap hari: 2 (5,71%), cukup sering/beberapa kali seminggu: 24 68.51%
1 (2,86%), jarang/sesekali: 7 (20,00%), sangat jarang/hampir tidak pernah:
14 (40,00%)

B2 Pernah mendengar tapi sangat jarang: 13 (37,14%), cukup sering 35 100%
mendengar: 18 (51.43%), sering/hampir selalu mendengar: 4 (11,43%)

Cl Tidak sadar sama sekali: 9 (25,71%), sadar tapi meremehkan: 7 (20,00%), 30 85.71%
sadar secara sosial: 8 (22,86%), sadar religius tapi belum konsisten: 6
(17,14%)

C2 Tidak berkomitmen sama sekali: 4 (11,43%), komitmen lemah: 6 (17,14%), 31 88.57%

komitmen parsial/situasional: 12 (34,29%), komitmen religius tapi belum
konsisten: 9 (25,71%)

j .3 . S id id universitas ° ida1912
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Ha5|l #Temuan 1 — Tahap Define

Tabel 5. Data Rekapitulasi Gabungan 3 Sekolah

Code Al B1 B2 C1 C2 Total
Lembaga Nonformal Berbasis Islam 51 73 73 62 61 73
Lembaga Pendidikan Islam Formal 95 127 120 104 110 127
Sekolah Dasar Negeri 25 24 35 30 31 35
Total 171 224 228 196 202 235
Persentase 72,77%  95,32%  97,02%  83,40%  85,96% 100,00%

Berikut rekapitulasi gabungan data kecacatan dari tiga jenis lembaga pendidikan, yang menunjukkan tingginya
persentase penyimpangan perilaku terkait ghibah pada aspek frekuensi, keterlibatan pasif, kesadaran, dan
komitmen. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman tentang larangan ghibah belum sepenuhnya
terimplementasi dalam perilaku nyata, sehingga diperlukan intervensi yang tidak hanya menekankan
pengetahuan, tetapi juga perbaikan budaya komunikasi dan interaksi sosial di lingkungan pendidikan.
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Ha5|l. #Temuan 2 — Tahap Measure

Temuan 2: Rendahnya Level Sigma Menunjukkan Lemahnya Pengendalian Perilaku

Pada tahap Measure, cacat perilaku dihitung menggunakan DPO, DPMO, dan Level Sigma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
Institusi berada pada rentang Sigma yang rendah (x 2,3-2,6), yang mencerminkan lemahnya kontrol terhadap perilaku ghibah. Tabel 6-9
menyajikan hasil pengukuran pada tiga jenis lembaga pendidikan yang diteliti.

Tabel 6. Data DPO dan DPMQO Lembaga Nonformal Berbasis Islam

Code Unit(U) Defect D) CTQ (O) DPO DPMO Sigma
Al 73 51 5 0,139726027  139726,0274 2,58
Bl 73 73 5 0,2 200000 2,34 6
B2 73 73 5 0,2 200000 2,346
Cl 73 62 5 0,169863014  169863,0137 2460
C2 73 61 5 0,167123288 1671232877 2460

Pada lembaga nonformal berbasis Islam, indikator B1 dan B2 menunjukkan nilai DPMO tertinggi (200.000; ¢ = 2,34), yang

mengindikasikan tingginya frekuensi interaksi ghibah. Sebaliknya, indikator kognitif dan afektif (A1, C1, C2) menunjukkan tingkat cacat
yang lebih rendah, meskipun tetap memerlukan perbaikan.

— -‘; . . i i universitas :
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Ha5|l. #Temuan 2 — Tahap Measure

Pola yang sama terlihat pada |embaga Tabel 7. Data DPO dan DPMO Lembaga Pendidikan Islam Formal

formal Islam, di mana B1 tetap menjadi Code Unit(U) DefectD) CIQ (O) DPO DPMO Sigma
yang tertinggi (200 000:c =2 34) Al 127 95 5 0,149606299 149606,2992 2,540

- ] b b

diikuti B2 (188.976; o = 2,38). Hal ini BL 127 127 ; 0,2 200000 2340
menunjukkan adanya kesenjangan antara B2 127 120 5 0,188976378 188976,378 2,38¢c
pengetahuan agama dan praktik Cl 127 104 5 0,163779528 163779,5276 3480
komunikasi aktual C2 127 110 5 0,173228346 173228,3465 244 ¢

Sekolah dasar negeri menunjukkan tingkat

+ Tabel 8. Data DPO dan DPMO Sekolah Dasar Negeri cacat yang relatif lebih rendah. Nilai
Code Unit(U) Defect ®) CTQ (O) DPO DPMO Sigma_ tertinggi terdapat pada B2 (200.000; ¢ =
Al 33 23 5 0,142857143 1428571429 2576 2 34) sedangkan indikator lainnya berada
Bl 35 24 5 0,137142857 1371428571 2,590 pada kisaran 137.000-177.000 (c = 2,42
B2 35 35 5 0,2 200000 2340 2,59), yang menunjukkan bahwa perilaku
Cl 35 30 5 0,171428571  171428,5714  245¢  ghibah masih ada meskipun tidak setinggi
c2 35 31 5 0,177142857  177142,8571  2420c institusi lainnya.
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Ha5|l. #Temuan 2 — Tahap Measure

Tabel 9. Data DPO dan DPMQO Gabungan Ketiga Lembaga Pendidikan

Code Unit(U) Defect(D) CTQ (O) DPO DPMO Sigma
Al 235 171 5 0,145531915 1455319149 2550
Bl 235 224 5 0,190638298  190638,2979 238G
B2 235 228 5 0,194042553 194042,5532 2360
Cl 235 196 5 0,166808511 166808,5106 2,47 o
C2 235 202 5 0,171914894  171914,8936 2450

Data gabungan menunjukkan bahwa kecacatan tertinggi terdapat pada aspek perilaku, khususnya
keterlibatan sebagai pendengar (B2) dan pelaku (B1), sedangkan pemahaman dasar tentang larangan
ghibah (A1) relatif lebih baik. Lembaga nonformal Islam memiliki tingkat kecacatan tertinggi, disusul
lembaga formal Islam, sementara sekolah dasar negeri terendah. Temuan ini menegaskan bahwa masalah
utama terletak pada implementasi perilaku dan pengaruh lingkungan sosial, sehingga pengetahuan saja
belum cukup tanpa penguatan budaya komunikasi yang etis.
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HaS”. #Temuan 3 — Tahap Analisis

Temuan 3: Faktor Perilaku (B1 dan B2) sebagai Akar Utama Ghibah

Tahap analisis dilakukan menggunakan diagram Pareto dan Fishbone untuk mengidentifikasi faktor utama yang berkontribusi terhadap
praktik ghibah di tiga lembaga pendidikan.

Diagram Pareto

A.Diagram Pareto - o

Tabel 10. Persentase Jenis Kecacatan Ghibah (Gabungan ketiga Lembaga) 150 60.000%
Jenis Kecacatan Jumlah  Persentase 100 o
R (orang) Kumulatif 40,00%
Keterlibatan sebagai pendengar ghibah (B2) 228 97,02% 0 20,00%
Keterlibatan sebagai penggibah (B1) 224 95,32% 0 — it Kooy Kesadaran Pemabaman | 000%
Komitmen untuk menghindari ghibah lemah (C2) 202 85.96% sebagai pendengar sebagai penggibah  menghindari tem iﬁl:hak m;ﬁsfhlm
Kesadaran terhadap dampak ghibah rendah (C1) 196 83.,40% ghibah (B2) @Y ghibahlemah (€2) - ™ c1) @An
Pemahaman tenfang larangan ghibah rendah (A1) 171 72,77% :;ﬁ:;;m;f;uhtif 972__32% 952;:% ssz,gé% 831,33% ?21,:;%
mm Jumlah (orang)  ———Persentase Kumulatif

Gambar 3. Diagram Pareto

Tabel dan diagram Pareto menunjukkan bahwa keterlibatan dalam ghibah, baik sebagai pendengar maupun
penggibah (B2 dan B1), merupakan masalah dominan dan harus menjadi prioritas utama perbaikan. Sementara itu,
pemahaman, kesadaran, dan komitmen berperan sebagai faktor pendukung perilaku tersebut.
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HaS”. #Temuan 3 — Tahap Analisis

B. Fishbone Diagram

Dari hasil Fishbone Diagram
ini, dapat disimpulkan bahwa
faktor manusia dan lingkungan
merupakan penyebab utama
perilaku ghibah (B1/B2),
sedangkan metode, aturan,
nilai/etika, dan media menjadi
titik intervensi penting untuk
menurunkan DPO/DPMO dan
meningkatkan perilaku sosial
sesuai prinsip Islami.

~\
UMSIS?

Gambar 4. Fishbone Diagram Penyebab
Praktik Ghibah di Ketiga Lembaga Pendidikan

Manusia (SDM) Lingkungan Islami Nilai/Etika
(Psikologis & emosional) (Budaya sosial & atmosfer) \ (Internalisasi Akhlak Islami)
Kesadaran spiritual fluktuatif Pengetahuan kuat tapi praktik lemah

Rasa Ingin diterima kelompok Kehangatan kebersamaan melalui cerita orang ketiga \ Fluktussi keimanan
Insecure/minder Solidaritas kelompok: "kami vs dia” _
Etika ukhuwah salah kaprah

Pelampiasan emosi Persaingan prestasi antar guru/staf

PRAKTIK
GHIBAH

Kesadaran ihsan rendah

Butuh validasi sosial Atmosfer akrab — bebas bicara I .
o . Rasionalisasi dosa
Pencarian identitas Ruang interaksi informal rawan ghibah
Kelelahan fisik/mental R Kurang latihan husnuzan
! Kebiasaan kolektif — sulit dihentikan

Kebiasaan lama dari lingkungan non-1slami Kesadaran ukhrawi menurun

Tidak ada kampanye anti-ghibah
berbasis challenge/gerakan kolektif

Tidak ada sistem penghargaan bagi guru/tendik
yang menjaga komunikasi sehat

Qbrolan tanpa arah
Bahasa halus tapi menyindir
Pola cerita panjang SOP evaluasi siswa kadang menjurus ghibah

DI LINGKUNGAN
PENDIDIKAN

Tidak ada trigger visual di ruang rawan ghibah
Etika komunikasi Islami ada, tapi implementasi
tidak dikawal

Kebiasaan mengulang gosip lama

Komunikasi tidak asertif Ceramah & poster kurang spesifik
Respon pasif saat ghibah Fokus aturan ke administratif
Kurangnya teknik kormunikasi lslami Minim simulasi interaktif (role play)

(tabayyun, nasihat empat mata)

Metode

(Kebiasaan & pola komunikasi)

Minim sanksi sosial

Media

(Pengingat & Kreativitas Dakwah)

Aturan
(Regulasi & kontrol sosial)
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Ha5|l. #Temuan 4 — Tahap Improve

Tahap Improve bertujuan menentukan dan memilih alternatif perbaikan yang
paling efektif untuk menurunkan tingkat kecacatan praktik ghibah sekaligus
meningkatkan kualitas perilaku sosial di lingkungan pendidikan.

Analisis dilakukan melalui Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary)
dan Matriks EFAS (External Factor Analysis Summary) untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, kemudian
dirumuskan strategi SO, WO, ST, dan WT berdasarkan posisi lembaga dalam
Matriks IE (Internal-External).

O, o : a1 g universitas
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Ha5|l. #Temuan 4 — Tahap Improve

Tabel 11. Matriks IFAS Praktik Ghibah

Berdasarkan Tabel 11, hasil

Faktor Internal Bobot Rating  Bobot x Rating analisis faktor internal praktik
Kekuatan ghibah menunjukkan bahwa
Pemahaman dasar peserta tentang larangan ghibah sudah cukup baik 0,15 4 0,60 kekuatan utama terletak pada
Dukungan pimpinan lembaga untuk komunikasi sehat 0,10 4 0,40 pemahaman dasar dar_] dUkungan
Infrastruktur lembaga mendukung kegiatan pembinaan 0,08 3 0,24 lembaga, nar_nur_1 .maSIh terdapat
Komunitas internal solid dan mau belajar 0,07 4 0,28 kelgmahan signifikan pada aspek
i T ’ ’ perilaku, kesadaran, dan
Kelemahan komitmen. Secara keseluruhan,
Praktik ghibah masih tinggi (B1/B2) 0,15 2 0,30 nilai IFAS 2,72 menandakan
Komitmen religius peserta belum konsisten (C2) 0,20 2 0.40 kondisi internal Cukup kuat tetapi
Kesadaran terhadap dampak ghibah rendah (C1) 0,08 2 0,16 tetap memerlukan perbaikan
Minim media pengingat anti-ghibah 0,07 2 0,14 strategis.

Kurangnva teknik komunikasi Islami praktis (tabayyun, nasihat empat 0.05 ’ 0.10

mata) i ’

SOP/aturan pengendalian ghibah belum ada 0,05 2 0,10

Total IFAS 1,00 2,72
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Tabel 12. Matriks EFAS

Berdasarkan Tabel 12, analisis Faktor Eksternal Bobot Rating  Bobot x Rating
faktor eksternal menunjukkan Peluang
adanya peluang besar melalui Dukungan komunitas Islami dan budava kolektif positif 0,12 4 0,48
dukungan komunitas Islami, Kemajuan teknologi media digital untuk kampanye edukatif 0,2 4 0,8
teknologi digital, dan kegiatan Kesediaan pendidik mengikuti pelatihan dan workshop 0,08 4 0,32
k_eagamaan’ meskipun masih Momentum kegiatan keagamaan rutin sebagal trigger anti-ghibah 0,05 3 0,15
dihadapkan pada ancaman budaya ~ , .
Zcf)lsli)a;hyalil]ﬂ aF:eérI?EISf Zt?égadap Lingkungan lsosial ;ffang tolfatl'an terhadap gl.:libah | 0,3 2 0.6
menandakan lingkungan eksternal Tekanan kerja dan interaksi informal memicu ghibah 0,08 2 0,16
cukup mendukung, namun tetap Praktik ghibah di luar lembaga (rumah/sosial) 0,07 2 0,14
memerlukan strategi pengendalian  Kompetisi antar pendidik menimbulkan gossip 0,05 2 0,1
yang adaptif. Media digital sering disalahgunakan untuk gosip 0,05 2 0,1
Total EFAS 1 2.85
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Skor IFAS 2,72 menunjukkan kekuatan internal cukup
mendukung pengendalian ghibah, meski masih tferdapat
IFAS (Internal) kelemahan pada komitmen religius, kesadaran dampak,
Kuat Sedang Lemah serta minimnya SOP dan teknik komunikasi Islami. Skor
4.0 30 20 10 EFAS 2,85 menandakan peluang eksternal besar melalui
’ - : . dukungan komunitas, teknologi digital, pelatihan, dan
2,72 kegiatan keagamaan, meskipun terdapat ancaman
Tinggi berupa toleransi sosial, tekanan kerja, praktik ghibah luar
30 lembagaq, serta penyalahgunaan media digital. Posisi ini
’ menempatkan lembaga pada kuadran pertumbuhan,
sehingga strategi difokuskan pada: pemanfaatan
kekuatan dan peluang melalui kampanye anti-ghibah,
media edukatif, dan budaya komunikasi sehat (SO);
perbaikan kelemahan melalui pelatihan, SOP, mentoring,
dan pembinaan spiritual (WO); penguatan budaya
Rendah lembaga untuk menghadapi ancaman sosial melalui
10 dukungan pimpinan dan forum komunikasi terbuka (ST);
’ serta pengawasan, evaluasi, mentoring, dan sistem

: penghargaan-sanksi untuk menekan kelemahan dan
Gambar 5. Matrik IE ancaman secara berkelanjutan (WT).

Sedang 5 85

2,0

EFAS (Eksternal)
@)
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Temuan 5: Peningkatan Signifikan pada Level Sigma Setelah Intervensi

Tahap ini memastikan hasil perbaikan tetap berkelanjutan dengan menekankan standarisasi perilaku,
monitoring, dan penguatan budaya komunikasi Islami.

a. Standarisasi & Pengawasan: Lembaga menetapkan SOP Etika Komunikasi Islami, mengintegrasikan nilali
ukhuwah, husnuzan, dan tabayyun dalam kegiatan rutin, serta membentuk role model anti-ghibah dan peer
control group sebagai teladan dan pengingat.

b. Monitoring & Evaluasi: Evaluasi CTQ dilakukan setiap bulan untuk menilai perubahan DPMO dan sigma,
disertai formulir deteksi dini anonim dan audit komunikasi sosial tiap semester.

c. Penguatan Budaya & Kapasitas: Dilaksanakan pelatihan komunikasi Islami tahunan dan kampanye “Zona
Tanpa Ghibah”, disertai sistem penghargaan bagi pendidik teladan.

d. Dokumentasi & Perbaikan Berkelanjutan: Semua kegiatan dicatat dalam Laporan Pengendalian Ghibah
sebagai dasar review dan pembaruan strategi tahunan melalui kolaborasi lintas lembaga.

e. Hasil Setelah Implementasi Menunjukkan Peningkatan Sigma Level > 3

!‘5 d universitas ° .d 1912
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Setelah penerapan strategi berbasis SWOT dan intervensi perilaku sosial, monitoring

Sigma Level menunjukkan peningkatan pada semua indikator CTQ (Al, B1, B2, C1,

C2). Hasil ini menegaskan efektivitas intervensi dalam menekan praktik ghibah dan
memperkuat budaya etika Islami secara terukur.

Tabel 13. Peningkatan Sigma Level
Setelah Implementasi Strategi Pengendalian Ghibah di Ketiga Lembaga Pendidikan

Jenis Kecacatan Al B1 B2 C1 C2
Sebelum 2550 2380 2360 2470 2450

Setelah Implementasi 3,16 295c¢ 290 30 3050

universitas 4
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Penelitian ini menunjukkan bahwa ghibah masih menjadi masalah komunikasi sosial di
lembaga pendidikan meskipun pemahaman tentang larangannya cukup baik, sehingga
terdapat kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku akibat kuatnya pengaruh norma
sosial dan lingkungan. Tingginya keterlibatan sebagai pelaku maupun pendengar
menegaskan bahwa budaya komunikasi informal dan partisipasi pasif turut
mempertahankan praktik ghibah. Faktor individu, seperti regulasi emosi dan kebutuhan
sosial, serta faktor lingkungan, seperti lemahnya norma komunikasi etis, sama-sama
berperan dalam keberlanjutan perilaku tersebut. Intervensi terstruktur melalui pelatihan,
SOP, pengawasan, dan kampanye digital terbukti meningkatkan pengendalian perilaku,
meskipun perubahan sosial masih memerlukan penguatan jangka panjang. Secara
keseluruhan, pengendalian ghibah membutuhkan integrasi kesadaran moral, strategi
Institusional, budaya komunikasi sehat, dan dukungan teknologi secara berkelanjutan.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik ghibah masih menjadi masalah serius di lembaga pendidikan,
termasuk lembaga Islam, meskipun responden umumnya memahami larangan ghibah.

Masalah utamanya terletak pada lemahnya implementasi perilaku, terutama sebagai pendengar (97,02%) dan
pelaku (95,32%), yang lebih dipengaruhi tekanan sosial, budaya komunikasi informal, dan norma kelompok.

Hasil Six Sigma menempatkan seluruh lembaga pada level sigma rendah (2,36-2,55), menandakan lemahnya
pengendalian komunikasi etis, dengan tingkat kecacatan tertinggi pada lembaga nonformal Islam. Analisis Pareto
dan Fishbone menunjukkan bahwa keterlibatan pasif, faktor individu, serta lingkungan sosial permisif menjadi
akar utama masalah. SWOT mengungkap adanya kekuatan dan peluang besar, namun masih terhambat oleh
rendahnya komitmen, minim media edukatif, dan budaya sosial yang toleran terhadap ghibah. Intervensi strategis
melalui pelatihan komunikasi Islami, SOP anti-ghibah, mentoring, kampanye digital, dan evaluasi berkala terbukiti
meningkatkan sigma hingga mendekati 3 sigma.

Secara keseluruhan, pengendalian ghibah memerlukan integrasi moral-spiritual, budaya komunikasi sehat,
regulasi institusional, dan teknologi secara berkelanjutan.

,—\(‘; . . & o baRaa E universs tas s
l MS"’:D< @ www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsidal912 f pyhaenmiadiyah @ umsidal912




Manfaat Penelitian

Penelitian inl bermanfaat:

e Secara teoretis dengan memperkaya kajian tentang ghibah, komunikasi Islami, dan
pengendalian perilaku berbasis Six Sigma serta SWOT.

e Secara praktis, penelitian ini menyediakan model aplikatif berupa pelatihan komunikasi
Islami, SOP anti-ghibah, pembinaan akhlak, dan monitoring perilaku untuk
meningkatkan budaya etika di lembaga pendidikan.

e Secara sosial, penelitian ini membantu membangun komunikasi yang sehat, jujur, dan
konstruktif, sementara secara manajerial dapat menjadi dasar kebijakan penguatan
budaya organisasi Islami.

e Selain itu, penelitian ini jJuga membuka peluang pengembangan studi lanjutan terkait
pengendalian komunikasi negatif berbasis teknologi.
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